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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Deskripsi Perusahaan 

Yayasan Mitra Netra adalah organisasi nirlaba yang berfokus pada 

penyediaan layanan untuk meningkatkan kemampuan tunanetra di bidang 

pendidikan dan pekerjaan (Yayasan Mitra Netra, n.d.-a). Yayasan Mitra Netra 

didirikan pada 14 Mei 1991 oleh lima orang yang merupakan gabungan tunanetra 

dan bukan tunanetra. Yayasan ini berdiri atas dasar keprihatinan para pendirinya 

akan kurangnya layanan dan fasilitas pendukung untuk tunanetra menempuh 

pendidikan. Pendiri yang merupakan tunanetra berjumlah tiga orang dan mereka 

semua merasakan sulitnya beradaptasi dengan kondisi baru, yaitu ketunanetraan. 

Mereka pun merasakan sulitnya bersekolah dan menjadi berguna di masyarakat 

tanpa fasilitas dan dukungan yang memadai (Yayasan Mitra Netra, n.d.-a). 

Kemudian, salah satu pendiri yang lain merupakan dokter spesialis mata yang 

peduli dengan para pasiennya. Ada pula seorang guru yang terkesima dengan 

kemampuan belajar tunanetra. Para pendiri ini sepakat bahwa harus ada yang 

membantu tunanetra untuk belajar dan mengasah keterampilan. Oleh karena itu, 

berdirilah Yayasan Mitra Netra dengan mimpi “tunanetra menjadi pribadi yang 

cerdas, mandiri, bermakna, dan bahagia dalam masyarakat yang inklusif, bebas 

hambatan, dan berdasarkan atas hak,” (Yayasan Mitra Netra, n.d.-a). Logo 

Yayasan Mitra Netra sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Logo Yayasan Mitra Netra 

 Sumber: Komunita.id (https://komunita.id/listing/yayasan-mitra-netra/) 

 

Nama Mitra Netra berarti sahabat tunanetra (Yayasan Mitra Netra, n.d.-a). 

Dari makna sahabat tersebut, Mitra Netra bertujuan untuk menjadi teman setia 

tunanetra yang memberikan pendampingan dalam menempuh pendidikan setinggi 

mungkin. Selain itu, Mitra Netra juga menjadi sahabat yang senantiasa berupaya 

mendukung tunanetra agar dapat berfungsi di masyarakat sesuai dengan minat dan 

bakat masing-masing. Makna lain di balik nama Mitra Netra adalah tunanetra 

berkolaborasi dengan orang yang tidak tunanetra. Sejak didirikan, struktur 

organisasi Mitra Netra selalu diisi oleh tunanetra dan nontunanetra. Hal ini 

didasarkan pada keyakinan “penyandang disabilitas netra adalah yang paling 

mengerti kebutuhan mereka, tetapi membutuhkan bantuan untuk memenuhinya”.   

Hingga saat ini, Yayasan Mitra Netra sudah berhasil menyediakan berbagai 

layanan yang membantu klien mereka. Layanan-layanan tersebut antara lain 

kursus komputer bicara, produksi buku braille dan audio, produksi CD kamus 

bahasa Inggris-Indonesia dan sebaliknya (Mitranetra Electric 

Dictionary/MELDICT), menyediakan Mitranetra Braille Converter (MBC), serta 

menyediakan Math Mitranetra Braille Converter (MathMBC) (Yayasan Mitra 

Netra, n.d.-a). Yayasan Mitra Netra juga bekerja sama dengan lembaga lain untuk 

mengadakan pelatihan yang berguna bagi tunanetra, salah satunya dengan UMN. 

Seluruh layanan yang disediakan oleh yayasan ini tidak memungut biaya kepada 

klien mereka. 

https://komunita.id/listing/yayasan-mitra-netra/
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2.1.1 Visi dan Misi 

Yayasan Mitra Netra memiliki tujuan untuk menciptakan masyarakat yang 

inklusif. Dalam masyarakat yang inklusif, tunanetra diharapkan bisa tumbuh dan 

berkembang menjadi mandiri dan berfungsi dalam masyarakat. Visi dari Yayasan 

Mitra Netra adalah menjadi pengembang dan penyedia layanan bagi tunanetra 

agar bisa hidup mandiri, cerdas, dan bermakna dalam masyarakat (Yayasan Mitra 

Netra, n.d.-b). Selain fokus terhadap individu, Yayasan Mitra Netra juga berupaya 

membantu komunitas atau lembaga tunanetra lain untuk meningkatkan 

kemampuan layanan bagi tunanetra.  

Misi dari Yayasan Mitra Netra sendiri adalah 

2.1.1.1 mengurangi dampak ketunanetraan melalui rehabilitasi, 

2.1.1.2 mengembangkan potensi tunanetra melalui pendidikan dan pelatihan, 

2.1.1.3 memperluas peluang kerja tunanetra melalui upaya diversifikasi dan 

penempatan kerja, 

2.1.1.4 mengembangkan keahlian dan sarana khusus yang dibutuhkan 

melalui penelitian, 

2.1.1.5 meningkatkan kapasitas lembaga penyedia layanan bagi tunanetra 

yang lain dengan menyebarluaskan keahlian serta mendistribusikan 

produk yang dihasilkan, dan 

2.1.1.6 melakukan advokasi guna mendorong terwujudnya masyarakat 

inklusi yang mengakomodir berbagai perbedaan (Yayasan Mitra 

Netra, n.d.-b). 
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Organisasi Yayasan Mitra Netra 

 Sumber: Yayasan Mitra Netra (n.d.-b) 
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